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Economic Update — Nilai Tukar Petani (NTP) pada Juni 2024 meningkat 1,77% dari Bulan Sebelumnya

Nilai Tukar Petani (NTP) nasional pada Juni 2024 meningkat 1,77% (mtm) menjadi 118,77. Hal ini mengindikasikan terjadi kenaikan tingkat kesejahteraan para petani.
Kenaikan NTP disebabkan oleh kenaikan indeks harga hasil produksi pertanian yang lebih tinggi dari kenaikan indeks harga yang dibayar oleh petani. Secara umum,
penghasilan yang diterima petani pada bulan Juni 2024 naik sebesar 1,85%. Kenaikan NTP dipengaruhi oleh naiknya NTP di empat subsektor pertanian, yaitu subsektor
tanaman pangan sebesar 1,50%, subsektor tanaman hortikultura sebesar 1,27%, subsektor tanaman perkebunan rakyat sebesar 2,68% dan subsektor peternakan
sebesar 1,18%. Sementara subsektor pertanian mengalami penurunan sebesar 0,23%. Secara nasional, NTP sepanjang semester 1 2024 lebih tinggi 7,30% (yoy) sebesar
118,48 dibandingkan NTP semester 1 2023 yang sebesar 110,41. Sedangkan secara year-to-date NTP mengalami kenaikan sebesar 0,42% (ytd).

Naiknya harga Gabah Kering Panen (GKP) sebesar 5,64% (mtm) merupakan salah satu faktor meningkatnya subsektor tanaman pangan. Menurut BPS komoditas
beras di bulan Juni menyumbang inflasi sebesar 0,1% (mtm) walaupun naik tipis tetap ada kenaikan harga di tingkat konsumen sehingga penghasilan petani mengalami
kenaikan. Pada subsektor tanaman hortikultura terjadi peningkatan pada kelompok sayur-sayuran khususnya cabai rawit dan cabai merah sebesar 1,90%. Angka ini
lebih besar bila dibandingkan dua kelompok lain yang mengalami penurunan yaitu kelompok buah-buahan (jeruk dan pisang sebesar 0,32%) dan kelompok tanaman
obat (kunyit sebesar 0,65%). Kenaikan subsektor tanaman perkebunan rakyat sebesar 2,68% pada komoditas kakao/coklat biji dan kopi. Pada subsektor peternakan
komoditas yang mengalami peningkatan yaitu ternak besar (3,47%) dan ternak kecil (4,72%). Sedangkan subsektor perikanan yang mengalami penurunan adalah
komoditas rumput laut dan ikan mas yang secara rata-rata sebesar 0,33%.

NTP pada 32 provinsi mengalami peningkatan, 5 provinsi mengalami penurunan dan 1 provinsi tetap. Pertumbuhan NTP tertinggi pada Juni 2024 terjadi di provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebesar 4,60%. Peningkatan NTP dipengaruhi oleh peningkatan pada beberapa komoditas seperti lada/merica, kelapa sawit, dan karet.
Sedangkan penurunan NTP terdalam terjadi di provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebesar 0,62%. Penurunan NTP dipengaruhi oleh turunnya NTP pada tiga subsektor
yaitu tanaman pangan, peternakan dan perikanan yang turun masing-masing sebesar 1,90%, 2,01% dan 0,96%. Sebagai tambahan informasi, Indeks Harga Konsumsi
Rumah Tangga (IKRT) mengalami penurunan sebesar 0,01% mom yang disebabkan oleh penurunan indeks pada kelompok pengeluaran makanan, minuman, dan
tembakau.

Berdasarkan data BPS jumlah petani Indonesia 2023 mencapai sekitar 10% dari total penduduk yaitu sebesar 29,4 juta orang. Jumlah ini merupakan jumlah yang
dapat mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. Artinya, bila kesejahteraan petani bisa dipertahankan, maka perekonomian kemungkinan besar bisa tetap stabil.
Karena perekonomian Indonesia sebagian besar masih digerakkan oleh konsumsi domestik. Pada triwulan | 2024, kontribusi konsumsi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) mencapai sekitar 62%. Maka sudah sewajarnya kesejahteraan petani mendapat perhatian yang cukup. Melihat hal tersebut Office of Chief Economist Bank Mandiri
memperkirakan tingkat NTP pada tahun 2024 masih akan tinggi yang diakibatkan oleh menurunnya produksi pangan beras pada periode panen raya Januari-April 2024
yang hanya mencapai 10,94 juta ton turun signifikan dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar 12,98 juta ton. (ec)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (7/10). Pasar akan mendapatkan gambaran baru mengenai inflasi saat indeks harga konsumen
untuk bulan Juni dirilis nanti malam yang di ekspektasikan menurun. Para ekonom memperkirakan laporan ini akan menambah data terbaru yang menunjukkan inflasi
menurun yang akan mendekatkan pada pemangkasan suku bunga FFR. Indeks Dow Jones menguat sebesar 1,09% ke posisi 39.721,4 (+5,39% ytd) dan S&P 500 menguat
sebesar 1,02% ke posisi 5.633,9 (+18,12% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun turun sebesar 1,18 bps menjadi 4,28% (+40,5 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup
menguat pada penutupan perdagangan kemarin (7/10). FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,66% ke posisi 8.193,5 (+5,95% ytd) dan DAX Jerman menguat sebesar
0,94% ke posisi 18.407,2 (+9,88% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (7/10) dengan indeks Nikkei 225 naik sebesar 0,61% ke posisi
41.832,0 (+25,01% ytd) dan Hang Seng Hong Kong turun sebesar 0,29% ke posisi 17.471,7 (+2,49% ytd).

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin setelah secara konsisten berada di wilayah positif selama hari perdagangan. Dari sisi sektoral, sektor
industri memimpin penguatan dengan kenaikan sebesar 0.52% secara harian. Investor juga terus menilai prospek penurunan suku bunga dari Federal Reserve. IHSG
ditutup menguat sebesar 0,24% ke posisi 7.287,0 (+0,20% ytd). Indeks saham besar yang mendorong IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri
dari Chandra Asri Pacific (+3,3% ke posisi 9.500), Amman Mineral Internasional (+3,0% ke posisi 11.350), dan Telkom Indonesia (+2,6% ke posisi 3.160). Pada
perdagangan kemarin sudah terjadi net outflow pada saham sebesar IDRO,2 triliun dan sepanjang tahun 2024 masih tercatat net outflow IDR5,4 triliun ytd. Data DJPPR
per tanggal 08 Juli 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR808,4 triliun, tercatat net inflow sebesar IDR0,32 triliun mtd dan net outflow sebesar
IDR33,68 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut hanya sebesar 13,9% atau menurun dari
akhir tahun 2023 yang sebesar 15%.

Nilai tukar Rupiah terapresiasi pada penutupan perdagangan kemarin (7/10). Rupiah terapresiasi sebesar 0,06% ke posisi IDR16.240 per USD (apresiasi 0,8% mtd
dan depresiasi 5,48% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 16.240-16.290. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.260-7.367 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval 16.218 dan 16.296.
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News Highlights

. PT Amman Mineral International Tbk (AMMN) melalui anak usahanya PT Amman Mineral Nusa Tenggara (AMNT) sedang melakukan penyelesaian
pembangunan smelter. Presiden Direktur AMNT menjelaskan smelter tersebut diperkirakan akan beroperasi pada akhir Agustus atau awal September
tahun ini. Untuk fase awal hingga Desember 2024, smelter ini masih belum akan mencapai kapasitas produksi penuhnya yang sebesar 900.000 ton per
tahun (ton per annum/tpa). Smelter ini akan memiliki input produksi sebesar 900.000 tpa, dengan output berupa katoda sebesar 220.000 tpa dan
830.000 asam sulfat. Pembangunan kompleks smelter ini menghabiskan investasi senilai USD1,4 miliar. (Bisnis Indonesia, 11 Juni 2024)

e Akumulasi nilai kontrak baru emiten BUMN Karya, yakni PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI), PT PP (Persero) Thk (PTPP), dan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk (WIKA) mencapai Rp30,02 triliun hingga semester 1-2024. Capaian nilai kontrak baru dari ketiga emiten tersebut turun 16,84% yoy jika
dibandingkan dengan semester 1-2023 yang sebesar Rp36,1 triliun. Sekretaris Perusahaan PTPP mengatakan bahwa sampai dengan semester 1-2024,
perseroan memperoleh nilai kontrak baru sebesar Rp9,65 triliun atau turun 16,95% yoy. Proyek dari segmen infrastruktur dan proyek gedung masih
mendominasi penjualan PTPP. (Bisnis Indonesia, 11 Juni 2024)

e  Kinerja saham emiten otomotif cenderung lesu sepanjang 2024 sejalan dengan data penurunan penjualan mobil baru. Penjualan mobil domestik
secara wholesales mencapai 72.936 unit pada Juni 2024, turun 11,8% yoy dibandingkan Juni 2023. Sementara itu, penjualan ritel mencapai 70.198 unit,
turun 12,3% yoy dibandingkan Juni 2023. Penjualan secara wholesales sepanjang semester 1-2024 mencapai 408.012 unit, turun 19,4% yoy dari 506.427

unit dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Selanjutnya, penjualan ritel sepanjang semester 1-2024 mencapai 431.987 unit, turun 14% yoy dari

502.533 unit pada semester 1-2023. (Bisnis Indonesia, 11 Juni 2024)
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